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STUDI ANALISIS UNSUR KOBALT (Co) PADA BLOK X DAN
BLOK Y PT. SEBUKU IRON LATERITIC ORES

Lisma Diana
03071181722046
Umniversitas Sriwijaya

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada Blok X dan Blok Y PT. Sebuku Iron Lateritic Ores (SILO)
yang secara administratif berada di Kecamatan Pulau Sebuku, Kabupaten Kotabaru,
Kalimantan Selatan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi pengayaan kobalt
(Co) yang dipengaruhi kondisi geologi meliputi geomorfologi, jenis batuan, dan struktur
daerah penelitian. Blok X memiliki kondisi geologi lokal berupa geomorfologi Dataran
Rendah berlereng landai-agak curam (D) dan Perbukitan Rendah berlereng agak curam
(PR), didominasi hazburgit terserpentinisasi tinggi yang menempati 71% daerah
penelitian, bagian permukaan tersusun dari Endapan Besi Detrital (B3), dan struktur
geologi kurang dijumpai pada Blok X. Sedangkan Blok Y memiliki geomorfologi
Dataran Rendah berlereng sangat landai-landai (D), didominasi hazburgit
terserpentinisasi tinggi yang menempati 84% daerah penelitian, bagian permukaan
berupa Tanah Laterit, Pelapukan Cummulate, dan Mantel Peridotite (A3), terdapat sesar
mendatar kanan berarah Baratlaut-Tenggara dan indikasi struktur berupa kelurusan
berarah Baratlaut-Tenggara dan Baratdaya-Timurlaut. Profil laterit Blok X memiliki
ketebalan 4,25-13,50 m, pengayaan unsur kobalt di zona yellow limonite dengan kadar
0,034-0,354 wt %, dan peta sebaran grade kobalt menunjukkan red limonite tinggi
(0,15-0,20 wt.%), vellow limonifte sedang (0,10-0,15 wi.%), earthy saprolite rendah
(0,05-0,010 wt.%). Sementara kelebalan profil laterit Blok Y 1,88-9,20 m, pengayaan
unsur kobalt di zona red limonite dengan kadar 0,035-0,257 wt.%, dan peta sebaran
grade kobalt menunjukkan red limonite sedang (0,15-0,20 wt.%), yellow limonite
sedang (0,10-0,15 wt %), dan earthy saprolite rendah (0,05-0,10 wt.%). Schingga dapat
diketahui perbedaan kondisi geologi mempengaruhi karakteristik pengayaan kobalt (Co)
dilihat dari ketebalan profil laterit, zona pengayaan kobalt, dan sebaran grade kobalt.
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COBALT (Co) ANALYSIS STUDY IN BLOCK X AND BLOCK Y PT.
SEBUKU IRON LATERITIC ORES

Lisma Diana
03071181722046
Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

This research was conducted in Block X and Block Y PT. Sebuku Iron Lateritic Ores
(SILO, which is administratively located in Pulau Sebuku, Kotabaru, South Kalimantan.
The purpose is to identify enrichment of cobalt (Co) which is influenced by geological
conditions including geomorphology, rock types, and the structure of the study area.
Block X characteristics are form of geomorphology lowland with sloping-slightly steep
slopes (D) and low hills with slightly steep slopes (PR), dominated by highly
serpentinized hazburgite which occupies 71% of the study area, surface area composed
of Detrital Iron Deposit (B3), and the geological structure is not found in Block X.
While Block Y characteristics are geomorphology lowland with very gentle slopes (D),
dominated by highly serpentinized hazburgite which occupies 84% of the study area,
surface area composed of Lateritic soil, Weathering Cummulate, and Manile Peridotite
(A3), there are faults Northwest-Southeast and structure indication Northwesi-
Southeast and Southwest-Northeast. Block X laterite characteristics are laterite profile
thickness 4,25-13,5 m, the enrichment of cobalt in yellow limonite zone 0.034-0.354
wi %, and the distribution cobalt grade shows red limonite with high grade (0.15-0.20),
yellow limonite with medium grade (0.10-0.15 wi.%), and earthy saprolite with low
grade (0.05-0.010 wi1.%). Meanwhile, Blok Y laterite characteristics are laterite profile
thickness 1.88-9,29 m, envichment of cobalt in red limonite zone 0.035-0.257 wi.%, and
the distribution coball grade shows red limonite with medium grade (0.13-0.20 w1.%),
yellow limonite with medium grade (0.10-0.15 w1.%), and earthy saprolite with low
grade (0.05-0 10 wi1.25). So that the differences of geological conditions can affect the
characteristics of cobalt (Co) enrichment based on thickness of laterite profile, cobalt
enrichment zone, and distribution cobalt grade.

Keywords: Cobalt Enrichment, Geological Conditions, Laterite Profile
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BAB1
PENDAHULUAN

Pendahuluan dibuat sebagai dasar dilakukannya penelitian ini. Pendahuluan
terdiri dari latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah, batasan masalah, dan
ketersampaian daerah. Latar belakang menjelaskan keadaan geologi daerah penelitian
secara singkat, maksud dan tujuan membahas mengenai hasil penelitian yang
diharapkan sehingga penelitian lebih terarah, rumusan masalah mengenai permasalahan
dari penelitian, batasan masalah sebagai batasan agar pembahasan dapat secara rinci dan
tertata, sementara kesampaian daerah berguna untuk mengestimasi waktu dan jarak
tempuh ke lokasi penelitian. Pendahuluan ini sangat berguna untuk merencanakan dan
merumuskan studi penelitian agar penelitian yang dilakukan lebih sistematis.

1.1 Latar Belakang

Kobalt memiliki peran yang penting dalam berbagai bahan baku serta
perkembangan dan pembangunan teknologi. Sumber daya kobalt dapat dimanfaatkan
dalam industri teknologi, kontruksi, infrastruktur, transportasi, alat elektronik, bahan
baku semen, dan sebagai katalisator. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, Indonesia
memiliki cadangan sumberdaya kobalt yang cukup melimpah. Berdasarkan data neraca
sumberdaya mineral tahun 2017, Indonesia memiliki potensi sumberdaya kobalt (Co)
sebesar 7,2 juta ton dengan cadangan yang diestimasikan sebanyak 1,2 juta ton.

Keterdapatan kobalt berhubungan dengan keberadaan batuan ultramafik yang
kaya akan mineral ferromagenisan. Laterusasi pada batuan ultramafik dapat
menghasilkan sumberdaya ekonomis berupa kobalt (Co), nikel (Ni), nikel laterit, kromit
(Cr), dan magnetit, (Kadarusman, 2009). Di Indonesia singkapan batuan ultramafik
dapat ditemukan di bagian tengah dan timur meliputi Kalimantan, Halmahera, Sulawesi,
Halmahera, Busur Banda, dan Papua (Kadarusman, 2009).

Secara administratif lokasi penelitian berada di Kecamatan Pulau Sebuku,
Kabupaten Kotabaru, Kalimantan Selatan, termasuk dalam wilayah tambang PT.
Sebuku Iron Lateritic Ores. Penelitian yang terletak di Blok X dan Blok Y ini memiliki
perbedaan kondisi geologi yang menarik untuk dibahas baik dari segi geomorfologi,
jenis batuan dasar, dan struktur geologi. Fokus penelitian ini pada studi analisis unsur
kobalt (Co) di Blok X dan Blok Y yang dipengaruhi oleh keadaan geologi di masing-
masing blok penelitian.

Analisis yang dilakukan dimulai dari tahapan studi literatur sebagai dasar awal
penelitian, core logging (detailed geological logging), preparasi sampel, analisis
petrografi, analisis X-Ray Fluoresence (XRF), dan analisis geomorfologi. Dari analisis
tersebut akan didapatkan layer laterit yang telah diintegrasikan dengan hasil analisis
petrografi dan analisis X-Ray Fluoresence (XRF), profil laterit, korelasi data pemboran,
zona pengayaan, dan distribusi grade kobalt. Dari perbedaan kondisi antara kedua blok
ini diharapkan dapat menjadi informasi dan data yang dapat membantu kegiatan
eksplorasi kobalt.



1.2 Maksud dan Tujuan
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi pengayaan kobalt (Co) yang
dapat dipengaruhi kondisi geologi berupa geomorfologi, jenis batuan, dan struktur
geologi yang diidentifikasi dengan data sekunder peneliti terdahulu, analisis
geomorfologi, analisis petrografi, dan analisis X-Ray Fluoresence (XRF). Sementara
tujuan penelitian Tugas Akhir ini antara lain :
1) Memahami keadaan geologi lokal daerah penelitian.
2) Mengidentifikasi karakteristik profil laterit dan zona pengayaan kobalt (Co) pada
Blok X dan Blok Y.
3) Menganalisis distribusi grade kobalt (Co) di Blok X dan Blok Y.
4) Mengidentifikasi pengaruh geologi lokal terhadap karakteristik pengayaan
kobalt (Co) Blok X dan Blok Y.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dilakukannya penelitian ini, dirumuskan
permasalahan sebagai berikut, antara lain :
1) Bagaimana keadaan geologi lokal daerah penelitian?
2) Bagaimana karakteristik profil laterit dan zona pengayaan kobalt (Co) pada Blok
X dan Blok Y?
3) Bagaimana distribusi grade kobalt (Co) di Blok X dan Blok Y?
4) Bagaimana pengaruh geologi lokal terhadap karakteristik pengayaan kobalt (Co)
Blok X dan Blok Y?

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah digunakan untuk membatasi ruang lingkup penelitian.
Penelitian dibatasi menjadi beberapa aspek, berupa :
1) Penelitian dilakukan pada Blok X dan Blok Y PT. Sebuku Iron Lateritic Ores.
2) Geologi lokal meliputi stratigrafi dan struktur lokal menggunakan data sekunder
peneliti terdahulu di lokasi penelitian.
3) Geomorfologi daerah penelitian menggunakan data kontur.
4) Profil laterit menggunakan data pemboran, analisis XRF (X-Ray Fluoresence),
dan analisis petrografi.
5) Pengayaan kobalt berfokus pada profil laterit.

1.5 Letak dan Ketersampaian Daerah

Daerah penelitian secara administratif berada di Kecamatan Pulau Sebuku,
Kabupaten Kotabaru, Kalimantan Selatan. (Gambar 1.1). Estimasi perjalanan dari Kota
Palembang menuju Kota Banjarmasin menggunakan transportasi udara dengan waktu
tempuh 5 jam dan jarak 2.529 km. Kemudian dilanjutkan perjalanan darat dan laut dari
Banjarmasin ke Kotabaru dengan waktu tempuh 8 jam dan jarak 348 km, serta
perjalanan darat dan laut ke dari Kotabaru ke Kecamatan Pulau Sebuku sekitar 2 jam
30 menit.
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Gambar 1.1 Lokasi Penelitian berada di Blok X dan Blok Y Site PT. Sebuku Iron
Lateritic Ores, Kecamatan Pulau Sebuku, Kabupaten Kotabaru, Kalimantan Selatan
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